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Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Provinsi Sumatera Barat yang
menunjukkan kurangnya faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen pegawai dalam
melaksanakan tugas di kantornya. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah
seberapa besar pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen pegawai dalam
melaksanakan tugas di Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana (
BPPr & KB ) Provinsi Sumatera Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen pegawai dalam
melaksanakan tugas di BPPr & KB Provinsi Sumatera.

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Pemberdayaan
Perempuan dan Keluarga Berencana (BPPr & KB) Provinsi Sumatera Barat yang
bejumlah 44 orang karena, penelitian ini adalah penelitian populasi. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa angket dalam bentuk skala Likert yang telah
diujicobakan validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data penelitian ini adalah
teknik persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
komitmen pegawai dalam melaksanakan tugas di Badan Pemberdayaan Perempuan
dan Keluarga Berencana (BPPr & KB) Provinsi Sumatera Barat yang ditinjau dari :
1) faktor personal cukup berpengaruh dengan persentase 60,59%, 2) karakteristik
pekerjaan berpengaruh dengan persentase rata-rata 74,81%. 3) Karakteristik Sruktur
Organisasi cukup berpengaruh dengan persentase 46,35%.dan 4) Pengalaman Kerja
cukup berpengaruh dengan persentase 59,09%. Secara keseluruhan faktor-faktor yang
mempengaruhi komitmen pegawai dalam melaksanakan tugas di Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana (BPPr & KB) Provinsi Sumatera
Barat cukup berpengaruh terutama faktor karakteristik pekerjaan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pegawai merupakan salah satu unsur penting yang menjadi tulang
punggung pada organisasinya, karena pegawai ikut menentukan maju
mundurnya sebuah organisasi. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab pegawai diperlukan ketekunan, ketelitian, kecekatan,
kemampuan melaksanakan tugas dan keahlian lainnya yang secara
keseluruhan dapat menunjang tercapainya tujuan organisasi.

Dalam sebuah organisasi tentu pegawai dituntut untuk dapat
memberikan kinerja terbaik pada organisasi sesuai dengan kompetensi yang
dimilikinya. Tetapi kompetensi saja tidak cukup agar pegawai dapat
memberikan kinerja terbaik dalam pekerjaannya.

Selain kompetensi, komitmen kerja bagi karyawan, dosen, guru,
pegawai ataupun pekerja juga diperlukan agar mereka memberikan hasil
terbaik bagi organisasi atau perusahaan. Pegawai yang memiliki suatu
komitmen, akan bekerja secara total, mencurahkan perhatian, pikiran, tenaga
dan waktunya, ia mengerjakan apa yang diharapkan oleh perusahaan.

Komitmen pegawai sangat penting karena dengan suatu komitmen
seorang pegawai dapat menjadi lebih bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya dibanding dengan pegawai yang tidak mempunyai komitmen.

Pegawai yang memiliki suatu komitmen, akan bekerja secara optimal



sehingga dapat mencurahkan perhatian, pikiran, tenaga dan waktunya untuk
pekerjaanya, sehingga apa yang sudah dikerjakannya sesuai dengan yang
diharapkan.

Komitmen seseorang dalam bekerja dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, baik faktor bersifat eksternal maupun faktor internal. Pengaruh faktor
diatas terhadap komitmen menurut Nawawi (1993:79) bahwa komitmen selain
tumbuh dalam diri masing-masing juga dipengaruhi oleh pimpinan, tingkat
upah, lingkungan kerja, berbagai macam tunjangan, jaminan kerja yang baik,
dan adanya imbalan serta insentif. Unsur-unsur tersebut merupakan pengaruh
eksternal, atau pengaruh dari luar diri untuk menjadikan seseorang lebih
berkomitmen pada tugas, sedangkan pengaruh internal atau pengaruh yang
timbul dari dalam diri adalah motivasi, tingkat pemahaman, pengetahuan yang
dimiliki melalui pelatihan.

Armstrong (1994:76) yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi komitmen, yakni individu (motivasi kerja), lingkungan kerja,
komunikasi, pengetahuan yang didapatkan dari pelatihan, keikutsertaan
bawahan dalam mengambil keputusan, penghargaan dan kompensasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa banyak sekali faktor-faktor yang
mempengaruhi komitmen seseorang dalam melaksanakan tugas di  suatu
organisasi. Seseorang yang memiliki komitmen yang tinggi akan terlihat dari
sikapnya yang peduli terhadap tugas yang dikerjakannya, bertanggung jawab

terhadap tugas tersebut, dan menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, serta



mempunyai kedisiplinan yang tinggi terhadap pelaksanaan tugas sehingga
tugas yang dilaksanakan tersebut dapat tercapai secara optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara penulis di lapangan pada
tanggal 17 Juni 2013 sampai dengan 23 Agustus 2013 terlihat bahwa
komitmen pegawai Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana
(BPPr & KB) Provinsi Sumatera Barat belum sesuai dengan yang diharapkan.

Hal ini dapat dilihat dari fenomena-fenomena sebagai berikut :

1. Adanya faktor personal yang menyebabkan kurangnya minat pegawai
dalam melaksanakan tugas, misalnya dari segi usia dimana pegawai
yanglebih muda cepat dalam menyelesaikan tugas dari pada pegawai yang
lebih tua.

2. Masih terdapat pekerjaan yang tidak sesuai dengan keahlian yang dimiliki
pegawai yang berpengaruh kepada komitmen pegawai dalam
melaksanakan tugas.

3. Masih adanya perbedaan tugas yang diberikan pada pegawai, misalnya
untuk pegawai yang rendah tingkat pendidikannya tugas yang diberikan
cenderung banyak.

4. Masih adanya kesalahan pegawai dalam membuat tugas walaupun sudah

dikerjakan berulang-ulang kali.

Berdasarkan fenomena di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih

lanjut mengenai “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komitmen Pegawai



dalam Melaksanakan Tugas di Badan Pemberdayaan Perempuan dan
Keluarga Berencana (BPPr & KB) Provinsi Sumatera Barat”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas pegawai merupakan salah
satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan suatu organisasi, karena
pegawai langsung berhubungan dengan tugasnya dikantor. Tugas yang
diemban akan terleksana dengan baik jika pada diri pegawai tersebut terdapat
komitmen yang tinggi dalam menjalankan setiap tugas. Permasalahan yang
timbul berdasarkan fenomena di atas dapat diidentifikasi masalah faktor-
faktor yang mempengaruhi komitmen pegawai adalah :

1. Faktor personal yang menyebakan kurangnya minat pegawai dalam
menyelesaiakan tugas dan pekerjaannya.

2. Masih terdapat pegawai yang memilih-milih pekerjaan yang akan
dilaksanakan.

3. Masih adanya kesenjangan sosial antar pgawai dalam melaksanakan
tugas.

4. Masih adanya kesalahan pegawai dalam membuat tugas walaupun sudah
dikerjakan berulang-ulang kali

5. Kurangnya tanggung jawab pegawai dalam menyelesaikan tugas.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah terdapat banyak faktor yang

mempengaruhi komitmen pegawai dalam melaksanakan tugas. Mengingat



sarana-prasarana, waktu, biaya yang ada penulis membatasi permasalahan
yang akan diteliti adalah “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komitmen Kerja
Pegawai Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana (BPPr &
KB) Provinsi Sumatera Barat dalam melaksanakan tugas” dilihat dari faktor
personal, karakteristik pekerjaan, karakteristik struktur dan pengalaman kerja.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka permasalahan yang
akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen pegawai dilihat dari
faktor personal pada Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga
Berencana (BPPr & KB) Provinsi Sumatera Barat?

2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen pegawai dilihat dari
karakteristik pekerjaan pada Badan Pemberdayaan Perempuan dan
Keluarga Berencana (BPPr & KB) Provinsi Sumatera Barat?

3. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen pegawai dilihat dari
karakteristik struktur pada Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga
Berencana (BPPr & KB) Provinsi Sumatera Barat?

4. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen pegawai dilihat dari
pengalaman kerja pada Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga

Berencana (BPPr & KB) Provinsi Sumatera Barat?



. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pembatasan masalah dan perumusan masalah diatas

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang :

1.

Faktor personal yang mempengaruhi komitmen pegawai Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana (BPPr & KB)
Provinsi Sumatera Barat dalam melaksanakan tugas.

Karakteristik pekerjaan yang mempengaruhi komitmen pegawai Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana (BPPr & KB)

Provinsi Sumatera Barat dalam melaksanakan tugas.

. Karakteristik struktur yang mempengaruhi komitmen pegawai Badan

Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana (BPPr & KB)
Provinsi Sumatera Barat dalam melaksanakan tugas.

Pengalaman kerja yang mempengaruhi komitmen pegawai Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana (BPPr & KB)

Provinsi Sumatera Barat dalam melaksanakan tugas.

. Pertanyaan Penelitian

Guna mengungkapakan data yang diinginkan, maka penelitian ini

mengajukan pertanyaan sebagai berikut :

1.

Seberapa besar pengaruh faktor personal terhadap komitmen pegawai
dalam melaksanakan tugas di Badan Pemberdayaan Perempuan dan

Keluarga Berencana ( BPPr & KB ) Provinsi Sumatera Barat?



6. Seberapa besar pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap komitmen
pegawai dalam melaksanakan tugas di Badan Pemberdayaan Perempuan
dan Keluarga Berencana ( BPPr & KB ) Provinsi Sumatera Barat?

7. Seberapa besar pengaruh karakteristik terhadap komitmen pegawai dalam
melaksanakan tugas di Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga
Berencana ( BPPr & KB ) Provinsi Sumatera Barat?

8. Seberapa besar pengaruh pengalaman kerja terhadap komitmen pegawai
dalam melaksanakan tugas di Badan Pemberdayaan Perempuan dan

Keluarga Berencana ( BPPr & KB ) Provinsi Sumatera Barat?

G. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini berguna untuk :
1. Pimpinan
Sebagai bahan masukan dalam upaya peningkatan komitmen
pegawai Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana (
BPPr & KB ) Provinsi Sumatera Barat.
2. Pegawai
Sebagai masukan atau informasi bagi pegawai Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana ( BPPr & KB )
Provinsi Sumatera Barat, terutama untuk meningkatkan komitmen
pegawai dalam melakasanakan tugasnya melalui faktor-faktor yang

mempengaruhi komitmen.



3. Penulis
Untuk dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama proses
perkuliahan serta menambah wawasan dan pengetahuan tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi komitmen pegawai dalam melaksanakan

tugas.



BAB |1
KERANGKA TEORITIS

A. Komitmen Pegawali

1.

Pengertian Komitmen

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya
ditentukan oleh komitmen orang-orang yang berada didalamnya, baik
terhadap waktu, pekerjaan, maupun aturan-aturan yang berlaku. Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan Hadiyanto (2001:23) “konsekuensi dari
komitmen ini, pegawai harus menyediakan waktu, tenaga, dan energi
dalam melaksanakan tugasnya”. Keberhasilan terhadap suatu organisasi
merupakan suatu kondisi yang dirasakan oleh pegawai yang dapat
menimbulkan sikap positif yang kuat terhadap organisasi kerja yang
dimiliki.

Menurut Sahertian (1994:44) “Komitmen adalah kecenderungan
dalam diri seseorang untuk merasa terlibat aktif dengan penuh rasa
tanggungjawab”. Sejalan dengan itu menurut Glickman (1981:44) dalam
(Sahertian) “Komitmen lebih luas dari kepedulian, sebab dalam
pengertian komitmen tercakup arti usaha dan dorongan serta waktu yang
cukup banyak”. Komitmen mendorong seseorang untuk memberi
pertanggungjawaban dan kesediaan untuk dimintai tanggungjawab.

Dalam suatu organisasi selalu dibutuhkan orang-orang yang

terampil dan mempunyai komitmen yang tinggi dalam mengembangkan
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arah organisasi. Dukungan dari orang-orang yang loyal dan memiliki
komitmen yang tinggi dalam melaksanakan tugas akan menjadikan
organisasi lebih efektif dan berhasil sehingga akan lebih mudah untuk
mencapai tujuan atau sasaran yang diharapkan. Menurut Wibowo
(2012:371) “Komitmen adalah perasaan identifikasi, loyalitas, dan
keterlibatan yang ditunjukkan oleh pekerja terhadap organisasi atau unit
dari organisasi.

Menurut Nawawi (1993:160) “Komitmen adalah suatu keputusan
atau perjanjian seseorang dengan dirinya untuk melakukan atau tidak
melakukan atau berhenti, atau meneneruskan sesuatu perbuatan atau
kegaiatan”. Komitmen mendukung seseorang bisa bekerja secara
maksimal sesuai dengan yang diharapkan. Komitmen memungkinkan
seseorang dapat mengabdikan diri dengan sepenuh hati kepada kantor
serta dapat menjalankan tugas dengan baik. Dalam Kamus Umum bahasa
Indonesia, oleh Poerwadarminta (2003:396) “komitmen adalah perjanjian
(keterikatan) untuk melakukan sesuatu atau kesanggupan melakukan
sesuatu”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang
memiliki komitmen yang tinggi akan terlihat dari sikapnya yang peduli
terhadap tugas yang dikerjakannya, bertanggung jawab terhadap tugas

tersebut, dan menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, serta mempunyai
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kedisiplinan yang tinggi terhadap pelaksanaan tugas sehingga tugas yang

dilaksanakan tersebut dapat tercapai secara optimal.

Pentingnya Komitmen

Komitmen merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
suatu organisasi. Davis (1989) dalam Sopiah (2008:166) mengemukakan
bahwa manajer akan memilih karyawan yang bisa dipercaya dan
mengabaikan karyawan yang kurang memiliki komitmen organisasional.
Ditinjau dari sudut pegawai, komitmen pegawai yang tinggi akan
berdampak pada peningkatan karir pegawai itu sendiri. Near & Jansen
(1983) menambahkan bahwa bila komitmen karyawan rendah maka ia
bisa memicu prilaku karyawan yang kurang baik, misalnya tindakan
kerusuhan yang dampak lebih lanjutnya adalah reputasi organisasi
menurun, kehilangan kepercayaan dari klien dan dampak yang lebih jauh
lagi adalah menurunnya laba perusahaan.

Menurut Sopiah (2008:166) komitmen karyawan, baik yang tinggi
maupun yang rendah, akan berdampak pada: 1) Karyawan itu sendiri,
misalnya terhadap perkembangan karier karyawan itu
organisasi/perusahaan 2) Organisasi. Karyawan yang berkomitmen tinggi
pada organisasi akan menimbulkan kinerja organisasi yang tinggi, tingkat

absensi berkurang, loyalitas karyawan.
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Pentingnya komitmen ini menurut Sapeni dalam Yon Amri
(2006:23) adalah sebagai berikut :

a. Komitmen untuk mengubah keadaan merupakan dasar dari misi
penting

b. Komitmen untuk menjadi seseorang pemikir besar menarik orang lain
pada anda.

c. Komitmen terhadap etika tinggi membangun kepercayaan bawahan
atau anggota.

d. Komitmen untuk menjadi seseorang pemimpin yang peka mengilhami
loyalitas.

e. Komitmen untuk menjadi komunikator yang efektif mendukung
hubungan yang produktif.

f. Komitmen untuk menjadi pengambil keputusan mengembangkan
bakat bawahan

g. Komitmen untuk memakai kekuasaan secara bijaksana menguasai

pengaruh

h. Komitmen untuk mengambil resiko berarti memperluas kemungkinan
yang terjadi

i. Komitmen bersikap berani akan memperkuat keteguhan hati siapa
saja.

Dengan adanya komitmen pegawai mau merelakan waktu dan
tenaga yang lebih untuk melakukan tugas, maka dapat diprediksi bahwa
setiap tugas yang dilaksanakan akan dapat diselesaikan dengan cepat dan
hasil yang baik. Selain itu orang yang memiliki komitmen akan berusaha
memperbaiki pekerjaannya sehingga lebih efektif.

Dengan demikian pegawai yang mempunyai komitmen yang tinggi
terhadap tugas akan dapat mencapai tujuan dan menghasilkan prestasi

kerja yang tinggi secara efektif dan efisien. Jadi komitmen sangat penting



13

karena akan mempengaruhi prilaku pegawai dalam menjalankan setiap
tugasnya. Jika pegawai mempunyai komitmen terhadap tugas, maka hal
itu akan dapat mencapai efektivitas dan keberhasilan tujuan organisasi.
Oleh sebab itu diharapkan setiap pegawai mempunyai komitmen yang

tinggi terhadap tugas dan organisasinya (kantor).

Indikator Komitmen

Sahertian (1994:44) mendefinisikan komitmen sebagai sebuah
kecenderungan untuk merasa terlibat aktif dengan penuh rasa tanggung
jawab. Seseorang yang terlibat aktif dan penuh tanggung jawab dalam
melaksanakan suatu pekerjaan maka ia akan melakukannya dengan
bersungguh-sungguh, sehingga akan menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Seseorang yang mempunyai
komitmen akan dapat diketahui dari perbuatan. Hasil kerja pegawai yang
memiliki komitmen tinggi akan tampak berbeda dengan pegawai yang
memiliki komitmen rendah apalagi yang tidak memiliki komitmen.

Suharsimi (1988:165) mengemukakan bahwa komitmen lebih luas
dari hanya sekedar keterlibatan, didalam komitmen orang telah bersedia
mengorbankan waktu dan usaha. Komitmen seorang pegawai dalam
bekerja sangat erat hubungannya dengan sikap pegawai tersebut terhadap
pekerjaannya, karena semakin tinggi komitmen seseorang akan tercermin
dari sikap kerja ke arah positif, sebaliknya komitmen kerja yang rendah

akan menimbulkan sikap kerja yang negatif.
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Sahertian (1994:23) menjelaskan bahwa komitmen tampak pada
kepedulian seseorang terhadap tugas-tugas yang ditetapkan di kantor.
Komitmen juga dapat timbul bila ada cinta dan panggilan tehadap tugas.
Seseorang yang berkomitmen akan tumbuh dalam dirinya rasa kepedulian
dan tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas. Komitmen yang kuat
akan menimbulkan rasa bangga dalam diri seseorang dalam bekerja.
Sehingga dapat dikatakan bahwa seseorang yang berkomitmen yang
berhasil dalam menjalankan tugasnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri — ciri
pegawai yang mempunyai komitmen tinggi adalah yang mempunyai
loyalitas, kepedulian, memiliki rasa tanggung jawab, memiliki disiplin
kerja, dan memiliki peran aktif serta bersedia mengorbankan waktu dan
usaha . Oleh sebab itu komitmen pegawai diukur melalui indikator seperti:
a. Memiliki Kepedulian dalam Melaksanakan Tugas

Apabila pegawai memiliki komitmen yang tinggi maka ia juga
memiliki kepedulian yang tinggi ternadap tugas. Seseorang dikatakan
memiliki  komitmen kerja tampak dari kepeduliannya dalam
mengerjakan tugas-tugas dan kepedulian terhadap kantor. Apabila
seseorang memilki kepedulian terhadap tugas, maka dapat dikatakan
seseorang memiliki komitmen yang kuat di dalam bekerja. Sebaliknya,
apabila kepedulian kurang, maka seseorang dapat dikatakan memiliki

komitmen yang kurang dalam bekerja.
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Sahertian (1994:46) menyatakan bahwa kepedulian dapat
timbul bila ada rasa cinta terhadap tugas profesi yang digeluti.
Seseorang harus merasa bangga terhadap profesinya walaupun banyak
persoalan yang dihadapinya dalam melaksanakan tugas. Seorang
pegawai yang peduli terhadap tugasnya akan tercermin dari sikap dan
perbuatanya sehari-hari. Peduli bukan hanya sekedar mengetahui suatu
pekerjaan tetapi memberikan perhatian yang sungguh-sungguh
terhadap pekerjaan tersebut sehingga apa yang diharapkan dan
direncanakan tercapai secara optimal. Kepedulian juga berupa sikap
mengindahkan atau memperhatikan sesuatu. Kepedulian agar
melaksanakan tugas dapat berbekalan perhatian serta keseriusan penuh
dari guru dalam melaksanakan tugas.

. Kerja Sama dalam Melaksanakan Tugas

Kerjasama adalah suatu usaha antara orang perorangan atau
kelompok manusia diantara kedua belah pihak untuk tujuan bersama
sehingga mendapatkan hasil yang lebih cepat dan lebih baik.
Kerjasama dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara orang
perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau tujuan
bersama. Kerjasama (cooperation) adalah suatu usaha atau bekerja

untuk mencapai suatu hasil.



16

Kerjasama (Cooperation) adalah adanya keterlibatan secara
pribadi diantara kedua belah pihak dami tercapainya penyelesaian
masalah yang dihadapi secara optimal Bekerjasama
1. Berpartisipasi, anggota kelompok yang baik — melakukan

tugas/bagiannya.

2. Mendukung keputusan kelompok.

3. Sebagai anggota kelompok, mengupayakan agar anggota lain
mendapat informasi yang relevan dan bermanfaat, misalnya
informasi tentang proses kelompok, tindakan individual, atau hal-hal
yang penting.

Kerjasama merupakan salah satu cara untuk cepat mencapai
sebuah tujuan yang diinginkan oleh manusia hampir dalam semua
aspek kehidupan.

Disiplin dalam Melaksanakan Tugas

Menurut Hasibuan (2005:193-194) “Kedisiplinan merupakan
fungsi operatif MSDM yang terpenting karena semakin baik disiplin
pegawai, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya”. Disiplin
yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong
gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan,

karyawan, dan masyarakat.
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Djuzak (1992:1) mengemukakan bahwa disiplin adalah suatu
keadaan tertib dimana orang — orang, yang ada tergabung dalam
organisasi tunduk dan patuh pada peraturan — peraturan yang telah ada
dan senang hati. Menurut Anoraga (2001:46) menyatakan bahwa
disiplin merupakan suatu sikap atau tindakan seseorang yang
berhubungan dengan norma — norma dan peraturan yang telah ada.

Disiplin merupakan faktor penting yang harus di tegakkan pada
sebuah organisasi, sebab dengan kedisiplinan itu dapat diharapkan
sebagian besar dari peraturan — peraturan ditaati oleh sebagian besar
pegawai. Dengan demikian adanya kedisiplinan tersebut dapat
menghasilkan pekerjaan yang dilakukan dengan seefektif dan seefisien
mungkin.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komitmen Pegawai
Komitmen pegawai pada organisasi tidak terjadi begitu saja, tetap
melalui proses yang cukup panjang dan bertahap. Komitmen pegawai
dalam organisasi juga ditentukan oleh beberapa faktor. Misalnya, Steers
dalam Sopiah (2008:163) mengidentifikasikan ada tiga faktor yang

mempegaruhi komitmen karyawan pada organisasi, yaitu:

1) Ciri pribadi pada bekerja, termasuk masa jabatannya dalam
organisasi, dan variasi kebutuhan dan keinginan yang berbeda dari
tiap karyawan.

2) Ciri pekerjaan, seperti identitas tugas dan kesempatan berinteraksi
dengan rekan kerja.
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3) Pengalaman kerja, seperti keternadalan organisasi dimasa lampau
dan cara pekerja-pekerja lain mengutarakan dan membicarakan
perasaannya mengenai organisasi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi karyawan sesuai pendapat ahli
diatas dapat dijelaskan bahwa seseorang yang memilki komitmen akan
tampak pada sikap dan prilakunya dalam dalam melaksanakan tugas dan
jenis tugas yang akan ia kerjakan, apabila tugas yang akan ia kerjakan
tersebut terasa menyenangkan dan sesuai dengan keinginannya, maka
pegawai tersebut akan melaksanakan tugas tersebut sebaik mungkin,
namun sebaliknya jika tugas yang peroleh tidak sesuai keinginan dan
kebutuhannya, maka pekerjaan yang dilakukan tidak akan optimal, karena
hal tersebut dapat membuat pegawai menjadi malas dan bahkan menunda-

nunda pekerjaannya.

Selain itu, sesuai pendapat ahli di atas faktor lain adalah
pengalaman dari masa lampau, maksudnya jika pegawai tersebut dari
awal bekerja sudah menunjukkan keteladanan dan ketekunannya dalam
melaksanakan tugas maka itu akan menjadi kebiasaan, tetapi sebaliknya
jika pegawai tersebut dari awal sudah tidak menunjukkan keteladanan
dan ketekunannya dalam melaksanakan tugas dikantor, maka akan sulit
bagi pegawai tersebut dan organisasi untuk mencapai tujuan yang

diharpkan secara optimal.
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Jadi, sikap/tingkah laku pegawai tedalam melaksanakan
pekerjaannya, ciri dari pekerjaan dan pengalaman akan sangat
berpengaruh terhadap komitmen pegawai. Jika semua faktor-faktor
tersebut ada pada suatu organisasi, maka setiap pegawai akan memiliki

komitmen dan tujuan organisasi dapat tercapai secara optimal.

Menurut Davis dalam Sopiah (2008:163) mengemukakan empat

faktor yang mempengaruhi komitmen karyawan pada organisasi, yaitu:

a) Faktor personal, misalnya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, kepribadian dll.

b) Karakteristik pekerjaan, misalnya lingkup jabatan, tantangan dalam
pekerjaan, konflik peran dalam pekerjaan, tingkat kesulitan dalam
pekerjaan, dll.

c) Karakteristik struktur, misalnya besar/kecilnya organisasi, bentuk
organisasi seperti sentraisasi atau desentralisasi, -kehadiran serikat
pekerja dan pengendalian yang dilakukan organisasi terhadap
karyawan.

d) Pengalaman kerja, pengalaman kerja karyawan sangat berpengaruh
terhadap tingkat komitmen karyawan pada organisasi.

Jadi, faktor yang mempengaruhi komitmen karyawan pada
organisasi salah satunya dapat dilihat dari usia, dapat dilihat dari pegawai
yang masih muda cenderung mempunyai semangat serta rencana hidup
yang lebih bergairah dari pada pegawai yang berusia diatas 50 tahun.
Faktor lain yaitu jenis kelamin, biasanya pegawai perempuan cenderung
lebih rajin dan tekun dalam melaksanakan tugas dari pada pegawai

perempuan, sedangkan dilihat dari pendidikan pegawai yang tingkat
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pendidikannya lebih tinggi akan cenderung mempunyai banyak

pengalaman dan ilmu yang banyak dalam melaksanakan tugas.

Selain itu, tingkat pendidikan seseorang juga berpengaruh
terhadap komitmen pegawai dalam melaksanakan tugas, semakin baik
pendidikan suatu bangsa, semakin baik pula kualitas bangsa itu, itulah
asumsi secara umum terhadap program pendidikan suatu bangsa. Dan
dalam faktor personal yang sangat berpengaruh salah satunya adalah
kepribadian, menurut Hasibuan (2012:139) “manajer akan dapat akan
dapat memahami prilaku dan kemauan seseorang karyawan untuk
melebur keinginan dan kepentingannya demi tujuan bersama setelah
mengetahui kepribadian orang tersebut. Karena sebenarnya kepribadian
seseorang karyawan berhubungan erat dengan persepsi, sikap, belajar dan

motivasinya.

Faktor yang kedua yaitu karakteristik pekerjaan, seseorang akan
menyukai suatu pekerjaan apabila pekerjaan tersebut sesuai dengan minat
yang dimilikinya. Jika minta terhadap pekerjaan tinggi maka komitmen

juga akan semakin tinggi.

Faktor lain yaitu pengalaman kerja maksudnya lamanya pegawai
bekerja dan melakukan pekerjaan tersebut secara berulang-ulang tentu

akan membuat pekerjaan tersebut menjadi suatu kebiasaan yang akan
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menghasilkan keterampilan. Dengan demikian lama bekerja akan
menambah tingkat keterampilan karyawan. Akan tetapi bukan berarti
pegawai yang berusia lanjut akan lebih tinggi tingkat keterampilannya
dalam bekerja. Hal ini disebabkan karena pegawai yang berusia lanjut
mempunyai produktifitas kerja yang menurun. Dengan demikian lamanya
pegawai bekerja akan menyebabkan tingkat keterampilan yang semakin

bertambah sehingga komitmen kerjapun meningkat.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi komitmen pegawai dalam melaksanakan tugas
adalah: faktor personal seperti: usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, kepribadian, pimpinan, tingkat upah, lingkungan kerja,
karakteristik pekerjaan, karakteristik struktur, ciri pribadi pada bekerja,
ciri pekerjaan,pengalaman kerja. Oleh sebab itu faktor-faktor yang

mempengaruhi komitmen pegawai diukur melalui :

1) Faktor Personal

Diantara faktor-faktor personal tersebut adalah:

a) Faktor Usia
Dalam Wikipedia “umur atau usia adalah satuan waktu
yang mengukur waktu keberadaan suatu benda atau mahkluk, baik

yang hidup maupun yang mati”. Sedangkan menurut Sopiah



22

(2008:14) “umur juga menentukan kemampuan seseorang untuk
bekerja, termasuk bagaimana dia merespons stimulus yang
dilancarkan individu/pihak lain”. Faktor usia merupakan suatu
faktor yang sangat berperan dalam melaksanakan pekerjaan.
Misalnya: pegawai yang masih muda mempunyai semangat serta
rencana hidup yang lebih bergairah dari pada pegawai yang

berusia diatas 50 tahun.

Menurut Veithzal (2009:231) “Ada suatu keyakinan yang
meluas bahwa produktivitas merosot sejalan dengan makin tuanya
seseorang. Tetapi hal itu tidak terbukti, karena banyak orang yang
sudah tua tapi masih energik. Memang diakui bahwa pada usia

muda seseorang lebih produktif dibandingkan ketika usia tua”.

Hasibuan (2012:54) “umur harus mendapat perhatian
karena akan mempengaruhi kondisi fisik, mental, kemampuan
kerja, dan tanggung jawab seseorang”.  Karyawan muda
umumnya mempunyai fisik yang lebih kuat, dinamis dan kreatif,
tetapi cepat bosan, kurang bertanggung jawab, cenderung absensi,
dan turnover-nya tinggi. Karyawan yang umurnya lebih tua
kondisi fisiknya kurang, tetapi bekerja ulet, tanggung jawabnya

besar, serta absensi dan turnover-nya rendah.
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Jadi, usia juga merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam mempengaruhi komitmen seseorang. Dimana,
komitmen pegawai yang lebih muda tidaklah sama dengan
komitmen pegawai yang lebih tua.

b) Jenis Kelamin

Dalam Sopiah (2008:14) “pada hakikatnya Tuhan
menciptakan laki-laki dan perempuan berbeda. Tuhan juga
memberikan tugas, dan tanggung jawab yang berbeda antar laki-
laki dan perempuan di lingkungan keluarga. Secara fisik laki-laki
dan perempuan juga berbeda. Karena kodratnya, karyawan wanita
lebih sering tidak masuk kerja dibanding laki-laki. Misalnya
karena hamil,melahirkan, dll. Walaupun demikian karyawan
wanita memiliki sejumlah kelebihan dibanding karyawan laki-
laki. Karyawan wanita cenderung labi rajin, disiplin, teliti dan

sabar.

Veithzal (2009:231) “ada pendapat yang mengatakan
bahwa ada perbedaan antara pria dan wanita yang mempengaruhi
kinerja, ada juga yang berpendapat tidak ada perbedaan yang
konsisten antara pria dan wanita dalam kemampuan memecahkan
masalah, keterampilan analisis, dorongan kompetitif, motivasi,

sosiabilitas atau kemapuan belajar”. Dalam hal ini diasumsikan
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bahwa tidak ada perbedaan yang berarti dalam produktivitas

antara pria dan wanita.

Sedangkan menurut Hasibuan (2010:55) “jenis kelamin
harus diperhatikan berdasarkan sifat pekerjaan, waktu
mengerjakan, dan peraturan perburuhan. Misalnya,  untuk
pekerjaan berat atau untuk jaga malam kurang pantas dijabat
kaum wanita. Demikian juga untuk pekerjaan merawat bayi

kurang cocok dilakukan oleh pria.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin juga
merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi
komitmen pegawai dalam melaksanakan tugas. Antara pegawai
wanita dan laki-laki masing-masing memilki kelebihan dalam
melaksanakan tugas dan juga memilki komitmen yang berbeda

pula.

Tingkat Pendidikan

Menurut Hasibuan (2012:54) “pendidikan merupakan
suatu indikator yang mencerminkan kemampuan seseorang untuk
dapat menyelesaikan suatu pekerjaan”. Dengan latar belakang
pendidikan pula seseorang dianggap akan mampu menduduki

suatu jabatan tertentu.
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Pendidikan merupakan salah satu penentu kemajuan suatu
bangsa, oleh sebab itu sesuatu yang masuk akal bila pendidikan
dijadikan salah satu pilar dalam pembangunan. Semakin baik
pendidikan suatu bangsa, semakin baik pula kualitas bangsa itu,
itulah asumsi secara umum terhadap program pendidikan suatu
bangsa. Pendidikan memegang peranan penting dalam proses
peningkatan kualitas pengetahuan.

Pengertian pendidikan dalam ketentuan umum Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 pasal 1

ayat 1 dijelaskan bahwa:

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar anak didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengelolaan diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan
seseorang juga menentukan komitmen seseorang dalam

melaksanakan tugas.

d) Kepribadian
Menurut Hasibuan (2012:138) “kepribadian adalah

serangkaian ciri yang relatif tetap dan sebagian besar dibentuk
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oleh faktor keturunan, sosial, kebudayaan, dan lingkungan.
Kekuatan-kekuatan ~ utama yang mempengaruhi kepribadian
seseorang adalah keturunan, kekuatan kebudayaan, kekuatan
hubungan keluarga dan sosial atau pendidikan, dan kekuatan lain

dari keanggotaan kelompok.

Dalam Sopiah (2008:15) “adapun karakteristik kepribadian
yang populer diantaranya adalah agresif, malu, pasrah, malas,
ambisius, setia, jujur. Semakin konsisten karakteristik tersebut
muncul di saat merespon lingkungan, hal itu menunjukkan faktor
keturunan, atau pembawaan (traits) merupakan faktor yang

penting dalam membentuk kepribadian seseorang.

Banyak teori yang mempengaruhi kepribadian seseorang,
salah satunya yaitu teori sifat, dalam Hasibuan (2012:141)
mengemukakan kesimpulan teori-teori kepribadian sebagai

berikut:

1) Teori sifat ( trait theory) memberikan daftar yang
menguraikan sifat-sifat individu.

2) Teori psikodinamis menyatupadukan ciri-ciri orang dan
menjelaskan  sifat dinamis dari  perkembangan
kepribadian.

3) Teori humanistis menekankan orangnya dan pentingnya
perwujudan diri bagi kepribadian.
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Dalam Hasibuan (2012:139) “manajer akan dapat akan
dapat memahami prilaku dan kemauan seseorang karyawan untuk
melebur keinginan dan kepentingannya demi tujuan bersama
setelah mengetahui kepribadian orang tersebut. Karena sebenarnya
kepribadian seseorang karyawan berhubungan erat dengan

persepsi, sikap, belajar dan motivasinya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kepribadian seseorang akan
sangat berpengaruh terhadap tingkat komitmen yang dimilikinya
dalam melaksanakan ataupun menyelesaikan tugas dalam suatu
kantor. Semakin bagus kepribadian seseorang, maka akan
berdampak baik pula terhadap pekerjaannya sehingga

menghasilkan pekerjaan yang optimal.

2) Karakteristik Pekerjaan
Menurut (Gibson, Ivancevich, Donelly (1997:159) dalam Isti
(2013) “Karakteristik pekerjaan adalah proses membuat pekerjaan
menjadi lebih berarti, menarik dan menantang sehingga dapat
mencegah seseorang dari kebosanan dari aktifitas pekerjaan yang
monoton”. Karakteristik pekerjaan merupakan sifat dan tugas yang
meliputi tanggung jawab, macam tugas dan tingkat kepuasan yang

diperoleh dari pekerjaan itu sendiri. Pekerjaan yang secara intrinsik
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memberikan kepuasan akan lebih memotivasi bagi kebanyakan orang

dari pada pekerjaan yang tidak memuaskan.

Bekerja dengan baik dapat meningkatkan hasil kerja. Kualitas
hasil kerja tersebut merupakan indikasi yang sangat penting untuk
menentukan maju atau mundurnya suatu organisasi. Maksudnya
organisasi itu maju atau menjadi favorit bila kualitasnya tinggi dan
sebaliknya akan ditinggalkan oleh masyarakat bila kualitasnya rendah.
Seseorang akan menyukai suatu pekerjaan apabila pekerjaan tersebut
sesuai dengan minat yang dimilikinya. Jika minat terhadap pekerjaan

tinggi maka komitmen juga akan semakin tinggi.

Dalam Thoha (2004:112) “individu-individu dalam organisasi
mempunyai banyak persoalan yang menjadikan mereka konflik”.
Umumnya konflik tersebut memaksakan mereka karena tugas-tugas
yang dibebankan oleh organisasi. Jadi, dengan adanya tugas-tugas
yang dibenbankan kepada pegawai dalam organisasi akan

menimbulkan berbagai konflik.

Menurut Wibowo (2012:11) “apabila pekerja jelas memahami
tentang apa yang diharapkan dari mereka dan mendapat dukungan

yang diperlukan untuk memberikan kontribusi pada organisasi secara
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efisien dan produktif, pemahaman akan tujuan, harga diri dan

motivasinya akan meningkat.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin baik pekerjaan yang
dilakukan akan meningkatkan hasil kerja dan komitmenpun semakin

meningkat.

3) Karakteristik Struktur Organisasi
Menurut Davis dalam Sopiah (2008:163) “karakteristik struktur,
misalnya besar/kecilnya organisasi, bentuk organisasi seperti sentralisasi
atau desentralisasi, kehadiran serikat pekerja dan pengendalian yang
dilakukan organisasi terhadap karyawan”.

Thoha (2012:34) “adapun karakteristik yang dipunyai
organisasi antaranya keteraturan yang diwujudkan dalam susunan
hirarki, pekerjaan-pekerjaan, tugas-tugas, wewenang dan tanggung
jawab, sistem penggajian( reward system), sistem pengendalian dan
lain sebagainya. Jikalau karakteristik individu berinteraksi dengan
karakteristik organisasi maka akan terwujudlah prilaku individu dalam

organisasi.

Dalam Veithzal (2009:76) “ istilah “Struktur organisasi
merujuk pada aplikasi tugas, peran, fungsi dan tanggung jawab

dibedakan dalam sebuah organisasi”. Sebagai contoh, dalam
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organisasi yang tradisional, perbedaan ditunjukkan dengan
memisahkan bagian produksi dengan bagian marketing, sehingga
struktur organisasi yang tradisional ini sering menghasilkan organisasi
yang memiliki bentuk seperti piramid yang tinggi dan memiliki
spesialisasi yang tinggi dalam bagian-bagian organsasi yang berbeda.
Sedangkan menurut Thoha ( 2012: 113) “organisasi merupakan suatu
kerangka hubungan yang berstruktur di dalamnya berisi wewenang,
tanggung jawab, dan pembagian kerja untuk menjalankan sesuatu
fungsi tertentu. Istilah lain dari unsur ini ialah terdapatnya hirearki (
hierarchy). Konsekuensi dari adanya hierarki ini bahwa di dalam

organisasi ada pimpinan atau kepala dan bawahan atau staf.

Jadi, agar pekerjaan dapat terlaksana dengan baik dan
mencapai hasil yang optimal maka perlu adanya pembagian tugas
yang jelas serta tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan tugas,

sehingga hasil yang dicapai bisa optimal.

Pengalaman Kerja

Wibowo (2012:341) “pengalaman merupakan elemen
kompetensi yang perlu, tetapi untuk menjadi ahli tidak cukup dengan
pengalaman. Semakin banyak pengalaman seseorang dalam
melaksanakan tugas semakin mudah seseorang tersebut dalam

melaksanakan dan menyelesaikan tugas.
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Menurut Sopiah (2008: 14) “belum ada bukti yang
menunujukkan bahwa semakin lama seseorang bekerja maka tingkat
produktivitasnya akan meningkat”. Namun demikian banyak
penelitian yang menyimpulkan bahwa semakin lama seorang
karyawan bekerja, semakin rendah keinginan karyawan untuk

meninggalkan pekerjaannya.

Sedangkan menurut Veithzal (2009:232) “masa kerja yang
lebih lama menunjukkan pengalaman yang lebih seseorang
dibandingkan rekan kerjanya yang lain, sehingga sering masa
kerja/pengalaman kerja menjadi pertimbangan sebuah perusahaan

dalam mencari kerja”.

Pengalaman kerja yang dimaksud disini adalah lamanya
pegawai bekerja dan melakukan pekerjaan tersebut secara berulang-
ulang tentu akan membuat pekerjaan tersebut menjadi suatu kebiasaan
yang akan menghasilkan keterampilan. Dengan demikian lama bekerja
akan menambah tingkat keterampilan karyawan. Akan tetapi bukan
berarti pegawai yang berusia lanjut akan lebih tinggi tingkat
keterampilannya dalam bekerja. Hal ini disebabkan karena pegawai
yang berusia lanjut mempunyai produktifitas kerja yang menurun.

Dengan demikian lamanya pegawai bekerja akan menyebabkan
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tingkat keterampilan yang semakin bertambah sehingga komitmen

kerjapun meningkat.

B. Kerangka Konseptual

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

faktor-faktor yang

mempengaruhi komitmen pegawai dalam melaksanakan tugas. Faktor-faktor

komitmen akan dlihat dari segi kepribadian terhadap pelaksanaan tugasnya,

perbedaan usia pegawai dalam melaksanakan tugasnya dan perbedaan jenis

kelamin pegawai dalam melaksanakan tugasnya pada Badan Pemberdayaan

Perempuan dan Keluarga Berencana (BPPr & KB) Provinsi Sumatera Barat.

Sebagai gambaran alur pemikiran berikut dikemukakan kerangka konseptual

penelitian seperti digambarkan berikut ini :

Faktor-faktor
yang
Mempengaruhi
Komitmen
Pegawai dalam
Melaksankan
Tugas

Gambar 1

1.
2.

A 4
e

Indikator:

Faktor Personal
Karakteristik
Pekerjaan
Karakteristik
Struktur
Pengalaman Kerja

A 4

Komitmen
Pegawai

:Kerangka Konseptual Komitmen Pegawai dalam
Melaksanakan Tugas



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor-faktor

yang mempengaruhi komitmen pegawai dalam melaksanakan tugas di

Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Provinsi

Sumatera Barat, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

L.

Faktor-faktor ~yang mempengaruhi komitmen pegawai dalam
melaksanakan tugas yang dilihat dari faktor personal dan ditinjau dari
faktor usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan kepribadian Cukup

Berpengaruh dengan persentase rata-rata 60,59% .

. Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen pegawai dalam

melaksanakan tugas yang dilihat dari faktor karakteristik pekerjaan yang
ditinjau dari minat terhadap pekerjaan, tanggung jawab, tingkat
kepuasan, dan hasil kerja terlaksana Berpengaruh dengan persentase
rata-rata 74,81%.

Faktor-faktor ~yang mempengaruhi komitmen pegawai dalam
melaksanakan tugas yang dilihat dari faktor karakteristik struktur
organisasi yang dilihat dari aplikasi tugas, peran, fungsi, dan tanggung
jawab terlaksana Cukup Berpengaruh dengan persentase rata-rata
54,64%.

Faktor-faktor ~yang mempengaruhi komitmen pegawai dalam

melaksanakan tugas yang dilihat dari faktor pengalaman kerja yang

51
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dilihat dari faktor lamanya bekerja dan melakukan pekerjaan secara
berulang-ulang terlaksana Cukup Berpengaruh dengan persentase rata-
rata 46,35%.

Secara umum dapat disimpulkam bahwa Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Komitmen Pegawai dalam Melaksanakan Tugas di
Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Provinsi
Sumatera Barat terlaksana Cukup Berpengaruh dengan persentase

rata-rata 59,09%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan saran

sebagai berikut:

1.

Kepada Kepala Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga
Berencana (BPPr & KB) Provinsi Sumatera Barat untuk terus
mendukung pegawai agar meningkatkan komitmen dalam melaksanakan
tugas dengan memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh.

Pegawai di Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana
(BPPr & KB) Provinsi Sumatera Barat lebih meningkatkan
komitmennya dalam melaksanakan tugas secara lebih baik dengan

memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh.

. Penulis menyarankan kepada peneliti lanjutan untuk menelaah serta

meneliti lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

komitmen pegawai dalam melaksanakan tugas dengan tempat penelitian
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yang berbeda sehingga dapat dijadikan bahan rujukan oleh peneliti-

peneliti lain.
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